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	Peneliti menemukan permasalahan yang cukup signifikan di TK Islam Integrasi Muslim madani, yang dimana permasalahan ini akan membuat dampak buruk terhadap masa depan anak, permasalahhannya diantaranya adalah diamana anak tidak percaya diri untuk mempresentasikan apa yang tengah ia rasakan, malu untuk berhadapan dengan orang banyak, malu untuk tampil dihadakan orang banyak. 
       Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah metode bermain peran dapat meningkatkan rasa percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Islam Integrasi Muslim Madani Tahun Pelajaran 2024/2025. 
       Metode penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis & Mc. Taggart. Dari Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti metode bermain peran ini sangat efektif untuk mrningkatkan rasa percaya diri pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Integrasi Muslim Madani.
       Hasil penelitian ini menunjukkan, pada siklus I rasa percaya diri anak mencapai 53,3%, yang kemudian dilanjutkan dengan Siklus II, pada siklus II peningkatan rasa percaya diri anak mencapai 86,6% yang artinya kriteria berkembang sangat baik dengan presentase 80% klasikalnya sudah tercapai dalam penelitian ini rata-rata rasa percaya diri anak mengalami peningkatan terutama dengan metode bermain peran untuk meningkatkan rasa percaya diri kelompok B2 di TK Islam Integrasi Muslim Madani Tahun Pelajaran 2024/2025
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	Researchers found significant problems at the Muslim Madani Islamic Integrated Kindergarten, which could have a negative impact on the children's future. These problems include children lacking confidence to express their feelings, feeling shy in front of large groups of people, and feeling embarrassed to perform in front of others. 
Therefore, the researchers were interested in investigating whether role-playing methods could enhance the self-confidence of 5-6-year-old children at the Islamic Integrated Muslim Kindergarten Madani for the 2024/2025 academic year. 
The research method used in this study was Classroom Action Research (CAR) by Kemmis & McTaggart. The results of the study found that this role-playing method is highly effective in enhancing self-confidence in children aged 5-6 years at the Muslim Madani Integrated Islamic Kindergarten. 
The study results show that in Cycle I, children's self-confidence reached 53.3%, which was followed by Cycle II, in Cycle II, the children's self-confidence increased to 86.6%, meaning that the criteria for significant development were met with a classical percentage of 80% achieved in this study. On average, the children's self-confidence improved, particularly through the role-playing method to enhance self-confidence in Group B2 at the Muslim Madani Integrated Islamic Kindergarten for the 2024/2025 academic year.
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1.   Introduction
       Anak Usia Dini (AUD) merupakan anak usianya berkisar 0 sampai 6 tahun yang mempunyai perkembangan dan pertumbuhan yang luar biasa sehingga dengan perkembangan dan pertumbuhan tersebut menyebabkan adanya beberapa keunikan pada dirinya. Usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak untuk memperoleh pendidikan. Periode ini merupakan tahun-tahun yang sangat berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta dilingkungannya sebagai stimulus terhadap seluruh aspek perkembangan anak. Selain itu periode emas ini juga merupakan periode perkembangan otak anak berkembang sangat cepat, dimana anak akan menangkap berbagai informasi yang diterimanya sewaktu bersosialisasi dengan lingkungan sosial yang terdapat disekelilingnya (Aryenis, 2018: 48).
       Anak usia dini memiliki pribadi yang sangat unik dan karakteristik yang beraneka ragam. Segala aspek perkembangan yang dibutuhkan oleh anak usia dini perlu dikembangkan dan terus distimulasi sesuai dengan tahapannya . Salah satunya adalah aspek perkembangan sosial, dimana nantinya anak tidak hanya berinteraksi dengan satu lingkungan saja namun berbagai lingkungan yang ada di sekitarnya. Biasanya dalam lingkungan yang baru anak cenderung masih sulit berinteraksi. Lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan pola perilaku anak untuk dapat mengembangkan rasa percaya dirinya (Humaida dkk, 2022).
       Role Playing atau Sosiodrama merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, penguasaan bahan pelajaran berdasarkan pada kreatifitas serta ekspresi siswa dalam meluapkan imajinasinya terkait dengan bahan pembelajaran yang dialami tanpa adanya keterbatasan kata dan gerak, namun tidak keluar dari bahan ajar. Penerapan metode role playing memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif melalui bermain peran. Dengan kelebihan yang dimiliki role playing, menimbulkan suasana yang baru serta memberikan pengalaman belajar yang berbeda, sehingga membentuk siswa untuk berfikir lebih kreatif dan aktif. Karena penggunaan metode ini merupakan   salah satu penerapanpengajaran berdasarkan pengalaman (Rachman dkk, 2019: 58).  
       Melalui metode role playing siswa dapat lebih memahami dan menghayati isi materi secara keseluruhan, karena memerankan seseorang atau sesuatu akan membuat siswa mudah memahami dan menghayati hal-hal yang dipelajarinya (Baroroh, 2011: 162).
       Solusi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan rasa percaya diri yaitu melalui pendidikan non formal, salah satunya melalui teater. Pembelajaran teater tentunya sangat bermanfaat karena sangat membantu siswa belajar dengan lebih menyenangkan sehingga siswa tidak merasa tertekan dan dapat lebih aktif dan berani untuk unjuk diri (Syafi’i dkk, 2022: 89).
       Seni drama memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Berikut adalah beberapa alasan mengapa seni drama dapat berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri
       Ekspresi Diri: Melalui seni drama, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengekspresikan diri mereka secara bebas. Mereka dapat mengambil peran karakter, berbicara di depan orang lain, dan menunjukkan emosi melalui gerakan tubuh dan ekspresi wajah. Hal ini membantu mereka merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pikiran, perasaan, dan ide-ide mereka dengan jelas.
       Pengembangan Komunikasi: Seni drama melibatkan interaksi sosial dan komunikasi antar peserta didik. Mereka harus bekerja sama dalam kelompok, berdialog, dan berimprovisasi dalam situasi yang berbeda. Proses ini membantu peserta didik meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, baik dalam berbicara maupun mendengarkan. Dengan pengalaman yang terus meningkat, peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan orang lain.
       Penerimaan dan Penghargaan: Dalam seni drama, setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam menciptakan karya bersama. Proses kolaboratif ini memberikan pengalaman inklusif di mana setiap individu merasa dihargai dan diterima. Melalui penghargaan dan dukungan dari kelompok, peserta didik akan merasa lebih percaya diri dan memiliki rasa kebanggaan terhadap kontribusi mereka.
       Mengatasi Ketakutan dan Rasa Malu: Seni drama memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menghadapi ketakutan dan rasa malu secara bertahap. Melalui berbagai latihan dan permainan peran, mereka dapat mengatasi kecemasan, meningkatkan keberanian, dan menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri. Peserta didik belajar bahwa mereka dapat melampaui batasan mereka sendiri dan menjadi lebih percaya diri dalam situasi yang mungkin sebelumnya menimbulkan rasa takut.
      Pembangunan Keterampilan Sosial: Seni drama melibatkan interaksi dengan orang lain, termasuk mengamati dan merespons reaksi orang lain. Peserta didik belajar membaca bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan sikap orang lain, yang penting dalam memahami dan merespons secara efektif dalam situasi sosial. Dengan melatih keterampilan sosial ini melalui seni drama, peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai konteks.
       Dalam keseluruhan, seni drama memberikan pengalaman yang unik dan mendalam bagi peserta didik, memungkinkan mereka untuk mengembangkan kreativitas, komunikasi, kerjasama, dan keterampilan sosial. Dengan menghadapi tantangan dan melampaui batasan dalam seni drama, peserta didik dapat merasa lebih percaya diri dalam kehidupan sehari-hari (Novriadi Feri dkk, 2023: 7-8).
       Sedangkan tingkat percaya diri pada anak di TK Islam Integrasi Muslim Madani sangatlah minim, karena kurangnya perhatian dari guru. Pada saat melakukan pembelajaran kurangnya ekspresi yang digunakan guru dalam menjelaskan pembelajaran sehingga anak kurang memahami pembelajaran yang diberikian oleh guru. Dalam hal ini anak-anak hanya mengatakan bahwa mereka paham akan yang dijelaskan oleh guru. Anak juga kurang meminati penampilan yang bersifat individu dan lebih memilih penampilan yang berkelompok ketika diadakan pentas seni di sekolah.
       Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Islam Integrasi Muslim Madani pada Selasa, 21 Februari 2025, dikelas tersebut terdapat 15 orang anak dengan kemampuan dan karakter yang berbeda-beda. Dari 15 anak tersebut 50% masih banyak anak yang kurang percaya diri sehingga masih perlu ditingkatkan lagi. Hal tersebut terlihat ketika anak melakukan kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Ketika anak belajar mempersentasikan hasil karya di depan teman-temannya, anak terlihat malu untuk menyatakan pendapatnya ketika guru bertanya tentang apa saja yang dilakukan ketika membuat hasil karya bersama orang tuanya, mereka hanya berdiam diri sambil melihat kepada teman-temannya tanpa menjawab pertanyaan dari guru. Adapun ketika bermain dengan teman-temannya ia tidak mau jujur tentang apa yang ia rasakan kepada guru sehingga yang terjadi hanyalah menangis. Beberapa anak juga kurang percaya diri dalam bersosialisasi dengan teman-temannya, mereka terkadang hanya bermain dengan teman yang ia kenal dan enggan membuka percakapan dengan teman yang baru ia kenal. Terutama ketika pembelajaran berlangsung anak-anak masih tetap memilih berdiam dalam kegiatan yang sedang ia lakukan tanpa membangun percakapan dengan guru maupun teman-temannya.
        Disamping itu guru juga lebih terfokus pada metode hafalan surat, tanya jawab, bercerita dan bernyanyi. Sedangkan kegiatan bermain peran yang dilakukan di sekolah hanya dalam cakupan ekstrakulikuler saja dalam artian kegiatan bermain peran hanya dilatih untuk ditampilkan ketika pentas saja. Kegiatan bermain peran yang dilakukan tidak ditujukan dalam meningkatkan rasa percaya diri anak. Disamping itu bermain peran jarang sekali dilakukan sebagai metode untuk mengajar anak-anak, sementara itu orang tua juga kurang memberikan motivasi kepada anak dalam meningkatkan kepercayaan dirinya. Beberapa anak masih memiliki sikap pendiam dan kurang aktif dalam berkegiatan, dan kegiatan yang dilakukan oleh guru kurang menarik perhatian anak. Disamping itu guru memberikan kegiatan masih berupa eksperimen sehingga membuat anak kurang aktif untuk tampil di depan kelas. Sementara salah satu tahap perkembangan anak usia 5-6 tahun adalah aspek seni yaitu tertarik dengan kegiatan seni, bermain peran. Kegiatan yang diberikan guru, kurang bisa menumbuhkan rasa percaya diri anak. Salah satu cara untuk meningkatkan rasa percaya diri pada anak yaitu melalui metode bermain peran. 
         Peneliti memilih metode bermain peran karena bermain peran sendiri dapat membangkitkan semangat anak, dapat menyenangkan perasaan anak dan membuat anak tidak bosan ketika kegiatan.  Dari permasalahan di atas metode bermain peran belum digunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri anak. Seperti  permasalahan yang sudah diuraikan di atas maka penulis tertarik mengangkat judul penelitian “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Melalui Metode Bermain Peran Pada Kelompok B II Di TK Islam Integrasi Muslim Madani Tahun Pelajaran 2024/2025”

2.   Materials and Methods
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan  seorang guru di kelasnya sendiri untuk meningkatkan kinerjanya sebagai  guru dan meningkatkan hasil belajar siswa (Asep dkk, 2014: 16).
       Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi yaitu di TK Islam Integrasi Muslim Madani yang terletak di Jln. Sektor, Gubuk Baru, Tanjung, Tanjung, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Peneliti mengambil lokasi tersebut dengan pertimbangan bekerja pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subyek penelitian yang sesuai dengan profesi peneliti.
       Langkah-langkah praktis pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut maka dapat dijabarkan secara jelas dan mudah difahami. Penelitian Tindakan Kelas difokuskan pada empat bagian pokok, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Kegiatan tersebut disebut dengan siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada siklus ke dua, dan seterusnya sampai dengan peneliti merasa puas. (Arikunto, 2015)
Adapun Teknik analisis data menggunakan analisis ketuntasan individu maka digunakan rumus sebagai berikut: (Ratnawulan, 2013)
a. Ketuntasan Individu                              

NA=    × 100%
Keterangan Penilaian : 
NA : Nilai Akhir 
SA : Skor yang dicapai 
SMI : Skor Maksimal Ideal
Sedangkan untuk Ketuntasan Klasikal menggunakan rumus dari (Fitriyanti, 2021) menjelaskan bahwa presentase pencapaian rata-rata kemampuan anak secara klasikal atau menyeluruh dalam satu kelas adalah sebagai berikut: 

KB =   × 100% 


Keterangan penilaian: 
KB : Ketuntasan Belajar Klasikal 
NS : Jumlah Siswa yang Tuntas 
N : Jumlah Seluruh Siswa
       Adapun yang menjadi indikator keberhasilan dari penelitian yang dilakukan ini adalah jika pada setiap siklus survey penilaian terjadi peningakatan hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan metode eksperimen, yang ditandai dengan telah sampai kepada pencapaian STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) yang telah ditentukan. Dimana ketuntasan secara individu mendapatkan skor 70 sesuai dengan standar kriteria TK Islam Integrasi Muslim Madani sedangkan untuk Ketuntasan Klasikal sebesar 80 % dari jumlah siswa secara keseluruhan.





3.   Results (12 Pt)
	Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mempunyai dua siklus. Siklus I berlangsung pada hari Rabu 16 April 2025 sampai dengan 18 April 2025 dan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yang kemudian Siklus IIdilakukan pada 11 Juni 2025 sampai dengan Jum’at, 13 Juni 2025 dan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada awal penelitian peneliti melakukan proses observasi disebut juga prasiklus di TK  Islam Integrasi Muslim Madani pada hari Jum’at 21 Februari 2025 yang meliputi satu sesi.

[bookmark: _Hlk203434697]Tabel 01.  Data Hasil Penilaian Rasa Percaya Diri Anak Kelompok B2  Pra Siklus dan Siklus I
	NNO
	Nama Anak
	Skor 
	KI Pra Siklus
	Skor
	KI Siklus I
	Skor
	KI Siklus II

	1
	Athala Belva K
	30
	62,5
	37
	77
	40
	83,3

	2
	Athallah Nur S
	35
	72,9
	36
	75
	38
	79,1

	3
	Atika Firdaus
	37
	77,0
	38
	79,1
	41
	85,4

	4
	Alula Farzana A
	37
	77,0
	40
	83,3
	42
	87,5

	5
	Azkayra Yasna M
	28
	58,3
	30
	62,5
	37
	77

	6
	Baiq Maryam S
	30
	62,5
	34
	70,8
	38
	79,1

	7
	Kinantan Humaira
	30
	62,5
	33
	68,7
	39
	81,2

	8
	M. Alghazali
	25
	52,0
	29
	60,4
	35
	72,9

	9
	M. Luthfi D.T
	28
	58,3
	32
	66,6
	39
	81,2

	10
	M. Radeya Athaya
	30
	62,5
	33
	68,7
	40
	83,3

	11
	Nawaki Al Rezka A
	32
	66,6
	37
	77
	39
	81,2

	12
	Qiana Ayska Putri
	35
	72,9
	38
	79,1
	41
	85,4

	13
	Shima Annisa 
	35
	72,9
	39
	81,2
	42
	87,5

	14
	Siti Manna Wa S
	25
	52,0
	28
	58,3
	30
	62,5

	15
	Syafiq Akbar
	30
	62,5
	32
	66,6
	33
	68,7

	Jumlah Siswa Tuntas
	4 Orang
	8 Orang 
	13 Orang

	Ketuntasan klasikal
	40%
	53,3%
	86,6%


	
	Rasa percaya diri anak meningkat akibat penggunaan metode bermain peran pada kegiatan pembelajaran di kelas. Peningkatan ini terjadi karena anak mampu memperhatikan penjelasan yang diberikan guru dan peneliti dalam melakukan kegiatan pembelajaran melalui metode bermain peran ini. Selain itu, anak-anak terlihat antusias dalam bermain peran sehingga membuat anak semakin bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehingga anak dapat mencerna pembelajaran dengan baik. Tanpa adanya tindakan penelitian siklus I ini, maka bakat anak dapat berkembang dari belum berkembang menjadi mulai berkembang, dan anak yang mulai tumbuh berkembang sesuai dengan harapan; generasi muda juga senang dan bersemangat ketika belajar menggunakan metode berrmain peran, sehingga terjadi peningkatan hasil pada penelitian tindakan siklus II. Peningkatan siklus menghasilkan peningkatan ketuntasan klasikal anak sebesar 86,6%.  Sebelum dilakukan tindakan, hasil penyelesaian klasikal sebesar 40,0%.

Grafik 01. Data Hasil Penilaian Rasa Percaya Diri Anak Kelompok B2 dari Pra Siklus Sampai Siklus II











      
	 Dalam Teori perkembangan psikososial, Erikson mengatakan bahwa fisik dan psikologis seseorang dalam pembentukannya terpengaruhi oleh sosial dan interaksi yang dilakukan hal ini dikenal dengan psikososial.
	The Self-Efficacy Theory oleh Albert Bandura: Teori ini menyatakan bahwa kepercayaan diri seseorang akan menentukan seberapa besar usaha yang akan ia lakukan dan seberapa besar ketahanan yang akan ia miliki dalam menghadapi tantangan.
	Teori Afektif oleh Abraham Maslow: Teori ini menyatakan bahwa bermain peran dapat membantu peserta didik mengembangkan rasa percaya diri, kreativitas, dan rasa ingin tahu. Mereka dapat mengalami rasa senang dan puas ketika mereka berhasil memerankan tokoh dan mengimplementasikan peran mereka.
	Teori Pengembangan Kognitif oleh Jean Piaget: Teori ini juga menyatakan bahwa bermain peran membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan pemahaman tentang konsep-konsep abstrak. Mereka belajar dengan memerankan tokoh dan situasi yang berbeda, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif.
	Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini, mulai dari siklus I hingga siklus II terlihat adanya peningkatan baik pada indikator prestasi anak maupun proyeksi hasil ketuntasan klasikal. Siklus I metode penelitian tindakan kelas meliputi proses penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan rasa percaya diri anak yang dilaksanakan selama 3 hari pada siklus I, begitu juga dengan Siklus II yaitu 3 hari, dan dua hari untuk pelaksanaan pra siklus. 

4.   Conclusion
       Berdasarkan data hasil penelitian dan peningkatan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan pada anak kelompok B2 usia 5-6 tahun di TK Islam Integrasi Muslim Madani, sehingga terjadi peningkatan rasa percaya diri anak menggunakan metode bermain peran. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang mempunyai empat tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini dapat dianalisis dengan menghitung jumlah hasil penyelesaian klasikal untuk semua anak maupun untuk setiap individu anak.
       Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian ini adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri dengan menggunakan metode bermain peran pada anak kelompok B TK Islam Integrasi Muslim Madani Tahun Pelajaran 2024/2025. Hasil pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I diketahui bahwa tingkat rasa percaya diri anak tumbuh sebesar 53,3% melalui metode bermain peran, dibuktikan dengan observasi pra siklus 40,0%. Kemudian meningkat pada  penelitian tindakan kelas siklus II ketuntasan klasikal sebesar 86,6% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
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